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ABSTRAK 

 

Persaingan bisnis sangat ketat, sehingga perusahaan harus dapat menghasilkan 
produk yang berkualitas yaitu memenuhi kriteria yang diinginkan konsumen. Kualitas 
berdampak pada keseluruhan organisasi. Konsekuensi yang paling jelas adalah ketidakpuasan 
konsumen yang menyebabkan kerugian perusahaan. Maka dari itu, pengendalian kualitas 
merupakan unsur penting dalam proses produksi perusahaan. Pengendalian kualitas dapat 
menganalisis tingkat kegagalan produk kaca yang dihasilkan serta mengidentifikasi penyebab 
masalah tersebut untuk kemudian ditelusuri sehingga menghasilkan rekomendasi perbaikan 
kualitas produksi di masa mendatang. 

Sabang Kaca adalah perusahaan yang bergerak di bidang pengadaan dan pemasangan 
kaca dan alumunium. Perusahaan Sabang Kaca berdiri sejak tahun 1981 dan berlokasi di 
Jalan Sriwijaya nomor 100, Kota Bandung, Jawa Barat. Walaupun perusahaan Sabang Kaca 
telah berdiri selama 36 tahun, perusahaan masih menghasilkan produk yang cacat. Kecacatan 
pada produk kaca berkisar antara 7-17% yang menyebabkan kerugian finansial perusahaan 
sebesar Rp 109.992.000 pada periode Januari-Desember 2016. Kerugian finansial disebabkan 
karena perusahaan melakukan pengerjaan ulang untuk mengganti produk gagal dengan 
produk yang baru. Kecacatan produk juga menyebabkan bertambahnya waktu untuk 
menyelesaikan pesanan akibat adanya waktu yang dibutuhkan untuk pengerjaan atau 
pembuatan produk baru sebagai pengganti produk gagal. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yang 
menggambarkan jenis-jenis kecacatan dan penyebab kecacatan dengan diagram sebab-akibat. 
Sedangkan jenis penelitiannya adalah applied research karena untuk mencari solusi 
permasalahan yang dialami perusahaan. 
  Berdasarkan wawancara kepada direktur perusahaan, kecacatan produk dibagi 
menjadi dua kategori, yaitu (1) kecacatan yang dapat diperbaiki dan (2) kecacatan yang tidak 
dapat diperbaiki, disebut produk gagal. Jenis kecacatan yang dapat diperbaiki adalah tergores, 
sedangkan jenis kegagalan produk ada lima, yaitu (1) kesalahan ukuran kaca, (2) bahan baku 
rusak, (3) kesalahan pengeboran, (4) pecah sebagian, dan (5) pecah total. Kuesioner 
disebarkan untuk mengetahui perbedaan pendapat mengenai faktor penyebab kegagalan 
produk kaca antara direktur perusahaan dengan karyawan produksi dan pemasangan. Dari 
hasil kuesioner didapat bahwa karyawan masih ragu-ragu terhadap empat pendapat kepala 
produksi mengenai penyebab kegagalan produk kaca. 
 Perusahaan sebaiknya menyelaraskan pendapat antara direktur perusahaan dengan 
pendapat karyawan perusahaan tentang penyebab kegagalan produk kaca. Perusahaan perlu 
merencanakan tindakan perbaikan dan pencegahan untuk meningkatkan kualitas dan 
mengurangi produk gagal kaca baik dari faktor man, method, machine, environment, maupun 
penyebab lainnya dan membuat Standard Operating Procedure untuk proses produksinya. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Manusia memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi untuk keberlangsungan hidup. 

Menurut Arifin (2007:2), kebutuhan pokok manusia terbagi menjadi 3 kategori, yaitu 

sandang, pangan, dan papan. Sandang adalah pakaian yang diperlukan manusia 

sebagai makhluk berbudaya. Pangan adalah makanan dan minuman yang sangat 

penting untuk bertahan hidup. Yang terakhir, papan, adalah rumah atau tempat 

tinggal, dimana manusia beristirahat dan melindungi diri dari lingkungan luar. Selain 

kebutuhan primer tersebut, manusia juga memiliki sifat alamiah untuk melanjutkan 

keturunan, yaitu dengan berkembang biak. Sifat manusia ini menyebabkan 

bertambahnya jumlah penduduk di suatu negara dari waktu ke waktu. Jumlah 

penduduk di Indonesia menurut data dari World Bank adalah sebagai berikut: 

Gambar 1.1 

Jumlah Penduduk Indonesia Tahun 1960-2015 (juta orang) 

 

 

 Sumber: www.worldbank.org 
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Pada gambar 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah penduduk Indonesia meningkat 

setiap tahunnya. Seiring meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia, kebutuhan 

manusia akan tempat tinggal atau rumah juga akan meningkat. Salah satu bahan baku 

yang digunakan untuk membangun sebuah tempat tinggal adalah kaca dan 

alumunium. Karena kebutuhan manusia akan tempat tinggal semakin meningkat, 

permintaan akan kaca dan alumunium juga meningkat. Bank Dunia memperkirakan 

ada sekitar 900.000 rumah tangga baru per tahun ada di Indonesia. Indonesia 

mempunyai tingkat laju urbanisasi yang tinggi dengan proporsi penduduk muda yang 

signifikan dan akan meningkatkan permintaan untuk perumahan selama dekade ke 

depan (http://rei.or.id/file/Materi%20Nugroho.pdf). 

Industri pembuatan dan pemasangan kaca dan alumunium yang semakin 

bertumbuh dan berkembang mengharuskan perusahaan untuk menghasilkan produk 

yang berkualitas agar dapat unggul dalam persaingan pasar. Pembuatan kaca dan 

alumunium memiliki tingkat customization yang cukup tinggi sehingga perusahaan 

diharuskan untuk memiliki tenaga kerja yang terampil dan juga menghasilkan produk 

yang berkualitas agar dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Menurut 

Heizer & Render (2014:244), kualitas adalah:  of features and 

characteristics of a product or service that bears on its ability to satisfy stated or 

implied needs. . Artinya suatu produk yang berkualitas mempunyai kemampuan 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen baik yang terlihat maupun yang tersembunyi. 

Perusahaan Sabang Kaca berlokasi di Jalan Sriwijaya nomor 100, Kota 

Bandung, Jawa Barat. Sabang Kaca berdiri pada tahun 1981 dan bergerak di bidang 

pengadaan dan pemasangan kaca dan alumunium. Produk berbahan baku kaca yang 

dihasilkan berupa rak, meja, jendela, pintu, cermin, kanopi, tangga, dan perlengkapan 

bangunan lainnya. Sedangkan produk yang berbahan baku alumunium adalah kusen 

pintu dan jendela. Walaupun perusahaan Sabang Kaca telah berdiri selama 36 tahun, 

perusahaan masih menghasilkan produk yang cacat. Perusahaan Sabang Kaca 

memiliki 2 kategori kecatatan produk, yaitu produk cacat yang masih dapat diperbaiki 

dan produk cacat yang tidak dapat diperbaiki sehingga menjadi produk gagal. 

Perusahaan hanya mencatat jumlah produk gagal sehingga data yang didapat adalah 

jumlah produksi kaca dan alumunium yang gagal. 
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Berdasarkan wawancara kepada pemilik dan administrasi perusahaan Sabang 

Kaca, pada periode Januari-Desember 2016 perusahaan menghasilkan produk gagal 

sebanyak 410 meter2 untuk produk kaca dan 706 meter untuk produk alumunium. Dari 

data produksi perusahaan, kegagalan pada produk kaca berkisar antara 7-17% 

sedangkan kegagalan produk alumunium adalah berkisar antara 5-8%. Kegagalan 

produk pada produk kaca lebih besar dibandingkan dengan produk alumunium. Maka 

dari itu, penelitian ini difokuskan pada produksi produk kaca. 

Dampak adanya kegagalan produk kaca sebesar 7-17% ini adalah kerugian 

perusahaan secara finansial. Kerugian perusahaan pada periode Januari-Desember 

2016 adalah Rp 109.992.000. Kegagalan produk kaca juga menyebabkan makin 

lamanya waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pesanan akibat adanya waktu 

yang dibutuhkan untuk pengerjaan atau pembuatan produk baru sebagai pengganti 

produk gagal. Dengan adanya permasalahan yang dihadapi perusahaan, maka 

dilakukan penelitian ini dengan judul Produk Kaca dalam 

Upaya Mengurangi Produk Gagal  

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Dari latar belakang penelitian, maka rumusan masalah penelitian dapat dituliskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengendalian kualitas produk yang dilakukan perusahaan Sabang 

Kaca? 

2. Berapa kerugian perusahaan Sabang Kaca akibat kegagalan produk pada periode 

Januari-Desember 2016? 

3. Bagaimana kondisi kecacatan produk perusahaan Sabang Kaca? 

4. Apa saja jenis kegagalan produk kaca di perusahaan Sabang Kaca? 

5. Apa penyebab kegagalan produk kaca di perusahaan Sabang Kaca? 

6. Adakah perbedaan pendapat antara direktur perusahaan dengan karyawan 

perusahaan sehubungan dengan faktor-faktor penyebab kegagalan produk kaca di 

perusahaan Sabang Kaca? 

7. Bagaimana solusi untuk mengurangi tingkat kegagalan produk kaca di perusahaan 

Sabang Kaca? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengendalian kualitas produk yang dilakukan perusahaan Sabang 

Kaca. 

2. Mengetahui kerugian perusahaan Sabang Kaca akibat kegagalan produk pada 

periode Januari-Desember 2016. 

3. Mengetahui kondisi kecacatan produk perusahaan Sabang Kaca. 

4. Mengetahui jenis-jenis kegagalan produk kaca di perusahaan Sabang Kaca. 

5. Menganalisis faktor penyebab kegagalan produk kaca yang diproduksi perusahaan 

Sabang Kaca. 

6. Mengetahui adakah perbedaan pendapat antara direktur perusahaan dengan 

karyawan perusahaan sehubungan dengan faktor-faktor penyebab kegagalan 

produk kaca di perusahaan Sabang Kaca. 

7. Mengetahui solusi untuk mengurangi tingkat kegagalan produk kaca di 

perusahaan Sabang Kaca. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan Sabang Kaca 

dalam memberikan informasi bagi pemilik mengenai kualitas produk yang dihasilkan, 

jenis-jenis kegagalan yang terjadi, faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

kegagalan produk, dan mengurangi kerugian yang ditimbulkan oleh adanya kegagalan 

sehingga perusahaan dapat beroperasi dengan lebih efisien, kemudian memberikan 

saran untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan menurunkan tingkat kegagalan 

produk. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Pada saat ini, dimana persaingan bisnis sangat ketat, perusahaan harus dapat 

menghasilkan produk yang berkualitas yaitu produk yang memenuhi kriteria yang 

diinginkan oleh konsumen. Definisi kualitas menurut Heizer & Render (2014:246), 
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The totality of features and characteristics of a product or service that bears on its 

ability to satisfy stated or implied needs. . Untuk dapat menghasilkan produk yang 

berkualitas, perusahaan harus melakukan pengendalian kualitas. Definisi 

pengendalian kualitas menurut Mitra (2008:11): 

Quality control may generally be defined as a system that maintains a 
desired level of quality, through feedback on product/service 
characteristics and implementation of remedial actions, in case of a 
deviation of such characteristics from specified standard  

Menurut Mitra (2008:16) pengendalian kualitas memiliki beberapa 

keuntungan yaitu: 

1. Improvement in the quality of products and services. Production 
improves because a well-defined structure of achieving production 
goal is present. 

2. The system is continually evaluated and modified to meet the 
changing needs of the customer. Therefore, a mechanism exists for 
rapid modification of product or process design, manufacture, and 
service to meet customer requirements so that the company remains 
competitive. 

3. A quality control system improves productivity, which is a goal of 
every organization. It reduces the production of scrap and rework, 
thereby increasing the number of usable products. 

4. Such a system reduces costs in the long run. The notion that improve 
productivity and cost reduction do not go hand in hand is a myth. On 
the contrary, this is precisely what a quality control system does 
achieve. With the production of few nonconforming items, total costs 
decrease, which may lead to reduced selling price and thus increased 
competitiveness. 

5. With improved productivity the lead time for producing parts and 
subassemblies is reduce, which result in improved delivery dates. One 
again, quality control keeps customer satisfied. Meeting or exceeding 
their need on a timely basis hels sustain a good relationship. 

6. 
where everyone strives for improved quality and productivity. There is 
no end to this process, there is always room for improvement. A 
company that adopts this philosophy and uses a quality control system 
to help meet this objective is one that will stay competitive. 

Dalam setiap proses produksi di perusahaan, terjadi hambatan-hambatan yang 

menyebabkan produk yang dihasilkan tidak dapat didistribusikan ke konsumen 

bahkan tidak dapat dijual. Hal ini disebabkan kualitas produk yang dihasilkan tidak 

sesuai dengan harapan, atau dengan istilah lain produk yang dihasilkan mengalami 
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kecacatan atau kegagalan. Definisi kecacatan menurut Krajewski, Malhotra & 

Defect is any instance when a process fails to satisfy its 

customer

menggunakannya. A defect of associated with a quality 

characteristics that does not meet certain standards. Furthermore, the severity of one 

or more defects in a product or services may cause it to be unacceptable (or 

defective).  Artinya produk yang tidak memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan maupun oleh konsumen merupakan produk yang cacat. 

Produk yang cacat dapat diidentifikasi dengan melakukan pengendalian 

kualitas. Salah satu cara untuk melakukan pengendalian kualitas adalah dengan 

melakukan inspeksi.  Definisi inspeksi yang dikutip menurut Heizer & Render 

(2014:258), A means of ensuring that an operation is producing at the quality level 

expected  Artinya inspeksi dilakukan untuk memastikan bahwa sebuah proses 

produksi memiliki tingkat kualitas yang diharapkan. 

Kualitas berdampak pada keseluruhan organisasi. Ketika suatu perusahaan 

tidak dapat menjaga kualitasnya, perusahaan mengalami beberapa konsekuensi. 

Konsekuensi yang paling jelas akan muncul adalah ketika kualitas yang buruk 

menciptakan  ketidakpuasan konsumen dan lama-kelamaan akan menyebabkan 

kerugian perusahaan. Maka dari itu, pengendalian kualitas merupakan unsur penting 

dalam proses produksi perusahaan. Untuk menjaga kualitas produknya, perusahaan 

mengeluarkan biaya yang disebut dengan biaya kualitas (cost of quality). Menurut 

Heizer & Render (2014:246 Cost of quality is the cost of doing things wrong, that 

is, the price of nonconformance  Semakin buruk kualitas produk yang dimiliki 

perusahaan, maka semakin tinggi pula biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan 

untuk memperbaiki kualitas produk tersebut. 

Menurut Russel & Taylor (2011:79), biaya kualitas terbagi menjadi 2 kategori, 

yaitu: 

1. The cost of achieving good quality / the cost of quality assurance: 
 Prevention costs: costs associated with reducing the potential for 

defective parts or services. 
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 Appraisal Costs: costs related to evaluating products, processes, 
parts, and services. 

2. The cost of poor quality / the cost of not conforming to specifications: 
 Internal Failure Costs: costs that result from production of 

defective parts or services before delivery to customers. 
 External Failure Costs: costs that occur after delivery of defective 

parts or services. 

Salah satu program manajemen kualitas yang terpadu yang bisa diterapkan 

oleh perusahaan adalah Total Quality Management (TQM). Definisi TQM menurut 

Jacobs & Chase (2014:296), Total Quality Management may be defined as 

tion so that it excels on all dimensions of products and 

services that are  

Dalam melakukan pengendalian kualitas, terdapat alat bantu yang 

memudahkan untuk melakukan pengendalian kualitas. Menurut Reid & Sanders 

(2013:164) , terdapat 7 alat dalam pengendalian kualitas, yaitu: 

1. Check sheets 
2. Scatter diagrams 
3. Cause-and-effect diagram / fishbone diagram 
4. Pareto chart 
5. Flow chart 
6. Histograms 
7. Control charts 

Data tingkat kegagalan produk diperoleh melalui histogram, setelah 

mengetahui jenis kegagalan yang dialami. Selanjutnya, dicari penyebab kegagalan 

dengan menggunakan diagram sebab-akibat (fishbone diagram). Definisi fishbone 

diagram menurut Reid & Sanders (2013:152),  A chart that identifies potential 

causes of particular quality problems Sedangkan yang dimaksud dengan pareto 

chart menurut Reid & Sanders (2013 Is a technique used to identify quality 

problems based on their degree of importance  Dari ketujuh alat bantu pengendalian 

kualitas yang ada, alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah diagram sebab-

akibat atau fishbone diagram serta histogram. 

Analisa kualitas produk dapat digunakan untuk mengevaluasi tingkat 

kecacatan produk yang dihasilkan serta mengidentifikasi penyebab masalah tersebut 
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untuk kemudian ditelusuri sehingga menghasilkan rekomendasi perbaikan kualitas 

produksi di masa mendatang. Bagan model penelitian dapat dilihat pada gambar 1.2. 

Gambar 1.2 

Bagan Model Konseptual 
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